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Penerapan Mikroalga Sebagai Pewarna
Alam Terhadap Produk Tekstil

Menggunakan Teknik Screen Printing
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1. Latar Belakang
Menurut jenisnya, zat pewarna terbagi menjadi dua, yaitu zat pewarna sintetis dan zat
pewarna alam (Russanti, 2019:13). Pewarna sintetis meupakan pewarnaan yang
menggunakan bahan kimia seperti direct, napthol, dan belerang (Fitinline, 2019),
sedangkan pewarna alam merupakan pewarnaan yang mengunakan bahan alami yang
berada di alam sekitar, yang berasal dari akar, dedaunan, buah, dan kulit batang. Saat ini
a alam s

produk yang mengg lagi di mancanegara

(Putra, 2015). Di Ind yang menggunakan

bahan baku alam ter ntetis maupun bahan
sintetis sangat mencemari lingkungan apedalda,2008), beberapa brand
tersebut yaitu Sejauh Mata Memandang yang menggunakan mengkudu, lumpur dan
daun nila (Simatupang, 2016) serta Osem yang menggunakan daun indigofera (Setia,

2016).

Blond and Bieber h satu studio ng meneliti potensi

pewarnaan alami pa il melalui tumb . Karena mempunyai

berbagai macam m gai bidang se nutrisi, pangan dan

pertumbuhannya ya

hasil akhir produk fa

pun meneliti potensi lain dengan
4). Selain itu terdapat
penelitian yang dibuat University mengenai
Penerapan Pewarna Alam Tenun Gedog Tuban yang
di dalam penelitian tersebut Ba iti beberapa potensi mikroalga
sebagai pewarna alam pada tenun gedog dan benang tukel untuk dijadikan produk
fashion berupa busana ready to wear. Proses dimulai dengan perkembangbiakan,
pengolahan warna, seperti pewarnaan bubuk, pewarnaan dengan mikroalga segar, serta
pengolahan teknik dengan pembuatan pasta cair untuk mencanting dan melukis,
pembuatan pasta sedang untuk teknik block printing dan cap batik serta pasta kental

untuk teknik wood block. Namun perwarnaan dan pengaplikasian mikroalga yang
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dihasilkan masih kurang optimal pada produk tekstil karena pigmen warna yang
dihasilkan kurang terlihat dan mudah luntur ketika proses pencucian, sehingga
dibutuhkan teknik untuk mengeluarkan pigmen mikroalga tersebut. Untuk produk akhir
berupa busana ready to wear yang dibuat juga masih kurang optimal dikarenakan pigmen
mikroalga yang diaplikasian kurang banyak digunakan di busana yang dibuat.

Maka dari itu penulis ingin menggali, mengoptimalkan serta mengolah lebih lanjut

penelitian tersebut ses pewarnaan dan

pengaplikasian mikr an hasil pewarnaan

dan pengaplikasian sebelumnya dengan
mikroalga menggunakan teknik surfa printing, pencelupan, screen printing,

serta diaplikasikan menjadi produk akhir fesyen.

2. Metodologi

Penelitian yang dibu atif, yaitu :
1. Studi Literatur
Pengumpulan data rti buku dan jurnal,
serta media digital se
a. Pewarna Alam
Pewarna alam merupa dari alam sekitar seperti
tumbuhan, mikroorganisme warna alam yang berasal dari
tumbuhan antara lain yaitu, akar mengkudu yang menghasilkan warna merah
kecoklatan, indigofera yang menghasilkan warna biru, dan secang yang
menghasilkan warna merah (Setia, 2016). Pewarna alam dari mikroorganisme yaitu
berasal dari bakteri seperti bakteri Bacillus subtilis yang menghasilkan warna ungu

(Aryulia dkk, 2006:64), dan pewarna alam yang berasal dari hewan contohnya berasal

dari hewan Cochineal yang menghasilkan warna merah (Valerie dkk, 2018)
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Di beberapa daerah di Indonesia juga sudah banyak yang menggunakan pewarna
alam untuk mewarnai kain atau batik, seperti di kecamatan kerek yang menggunakan
mahoni, tingi, jelawe, jambal merah dan tegelan sebagai pewarna alam mereka
(Rosyidah dan Ciptandi,2019).

Biasanya pewarna alam digunakan untuk menghias suatu kain supaya lebih menarik,
ture textile

baik itu menggu k tenun yang diolah

dengan mewarna andi, 2019) maupun

surface textile ya kaan kain tersebut
(Ciptandi, 2020), namun tidak se at menghasilkan pigmen warna yang
serupa jika menggunakan pewarna alam yang sama, sehingga perlu adanya

eksperimen untuk mendapatkan hasil warna kain yang diinginkan (Nurazizah dan

Ciptandi, 2018).

b. Penelitian Pewar
Mikroalga meru pun multisel dan
berkembangbiak otosintesis (Yanuhar,
2016:4). Penelitian nelitian sebelumnya,
sehingga beberapa s algis (2018), mahasiswi
Universitas Telkom ya aan alam mikroalga pada
benang tukel dan tenun gedo ah mikroalga bubuk dan segar
yang dijadikan untuk proses ekstraksi panas, pembuatan pasta konsentrasi cair untuk
metode canting, lukis dan celup dingin, pembuatan pasta konsentrasi sedang untuk
metode batik cap dan pembuatan pasta konsentrasi kental untuk metode woodblock.
Di dalam penelitian tersebut metode yang paling efektif untuk mengeluarkan pigmen
mikroalga adalah penggunaan mikroalga bubuk untuk ekstraksi panas dan

penggunaan pasta pada metode lukis serta woodblock. Sehingga produk akhir yang
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diproduksi menggunakan metode tersebut dengan bahan tenun gedog serta benang

tukel. (Balgis dan Ciptandi, 2019).

2. Eksperimentatif

Merupakan proses melakukan berbagai macam percobaan untuk mendapatkan hasil

yang diharapkan seperti melakukan metode mengolah mikroalga sebagai pewarna alam

agar lebih optimal se surface textile.
3. Observasi
Mengunjungi tempa

pewarna alam dan

wawancara pada ahli

3. Eksperimen

3.1 Eksperimen Awal
Tabe
No Gambar Keterangan Analisa
1 Untuk mendapatkan | Mikroalga segar sedikit
mikroalga segar , yaitu berbau amis dan
saring mikroalga yang mempunyai
dikultur menggunakan karakteristik yang
kain penyaring kental

Mikroalga Segar
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Mikroalga bubuk Dalam kondisi bubuk,
didapatkan dari bau amis yang
mikroalga segar yang | ditimbulkan berkurang.
dikeringkan
menggunakan cahaya
matahari/oven dan
setelah kering,
mikroalga tersebut di
tumbuk.

Mikroalga Bubuk

Pengadukkan
disarankan hanya
enggunakan tangan,
idak di kocok, karena
jika dikocok pemisahan
bubuk dengan zat cair

biru akan lebih sulit.

Fikosianin :
(Pigmen Biru Mikroalga) untuk pemisahan
bubuk dengan zat cair

mikroalga

No Teknik
1 Pencelupan
Dingin

Hasil Analisa
Warna yang dihasilkan
tidak keluar sama sekali.

6gr mikroa Konstentrasi yang

bubuk, 30ml dihasilkan pada

alginate, 10ml campuran ini adalah
gliserin, linocut, sedang, sehingga cukup
cup, pengaduk, mudah diaplikasikan,

kain, tawas dan
air.

warna yang dihasilkan
berwarna hijau terang

P namun bentuk yang
Cap 2x - dihasilkan kurang rapih.
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3 Screen

Printing

4 Cap Rubber

6gr mikroalga
bubuk, 30ml
alginate, 10ml
gliserin, screen,
rakel, cup,
pengaduk, kain,
plastik mika,
solatip, tawas
dan air.

5 | Screen Printing
Rubber

bubuk, 15 gr
pasta rubber,
linocut, cup,
pengaduk dan

:Q.-"

Kain Katun Tebal

t‘i |

Konstentrasi sedang, -
pasta sulit digunakan
sehingga harus
menggunakan jari untuk
menekan mikroalga agar
keluar melalui screen,
hasil warna hijau terang
dan sedikit luntur serta
bentuk yang dihasilkan

teratur dan rapih.

Hasil yang dibuat
bertekstur dan sedikit

timbul, kesesuaian
bentuk yang dibuat agak
sulit dihasilkan. Hasil
warna berwarna hijau,
amun terdapat warna
biru disekitar bentuk

yang dibuat.

diinginkan mudah

icapai, hasil warna hijau
dengan warna biru

disekitar bentuk yang

dibuat. Untuk hasil di

kain tebal warnanya lebih

pekat dibanding kain

tipis.

6 Cap Rubber

5gr mikroalga
segar, 10 gr pasta
rubber, kayu
Sablon, rakel,
cup, pengaduk,
kain, plastik
mika dan solatip.

Konsentrasi sedikit cair.
Warna hijau kekuningan
dan mengeluarkan warna

biru disisi samping
bentukan motif yang
dibuat. Pasta ini agak
sulit diaplikasikan pada
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kain yang kurang rapat
seratnya.
7 Pencelupan Fikosianin cair Warna yang dihasilkan
Dingin yang dihasilkan luntur dan meninggalkan
mikroalga, kain, bercak warna biru yang
cup tidak merata. Namun
warna lebih mudah
menyerap pada kain
lengan serat yang rapat
dan tebal.
8 oml fikosianirty Konstentrasi yang
1gr mikroalga dihasilkan pada
B bubuk, 15ml campuran ini adalah cair
sehingga mudah
diaplikasikan, warna
yang dihasilkan
berwarna hijau.
9 Pencelupan arna yang dihasilkan
Panas luntur saat pencucian.
10 éml fikosianin, Konstentrasi cair
1gr mikroalga ‘ sehingga mudah
bubuk, 15ml y diaplikasikan
alginate, 5ml e menggunakan screen
gliserin, screen, Kain Katun Tebal ptinting, warna yang
rakel, cup, dhasilkan berwarna hijau
pengaduk, kain, muda dan bentuk yang
plastik mika, dihasilkan sesuai. Pigmen
warna yang dihasilkan di
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solatip, tawas Y . _ lebih tua pada kain yang
dan air. . NS lebih tebal.
a
Kain Katun Tipis

Hasil dari eksperimen awal yaitu, pigmen mikroalga dapat dioptimalisasi dengan

penggunaan mikroalga bubuk, selain itu mikroalga bubuk mempunyai ketahanan yang

lebih lama dibandin
ruang. Penambahan

takaran baru dari bah'

anya 1 hari di suhu
mbahan fikosianin ke

1, namun pasta rubber

memiliki kekurangan karena bukan merupaKan bahan alam.

Teknik yang optimal adalah teknik cap serta screen printing, namun penggunaan screen

printing mempunyai na lebih muda patkan bentuk yang

diinginkan dibandin akteristiknya ti rturan dibagian luar

hasil bentuk cap nya.

3.2 Eksperimen Lanj
Kesimpulan sebelumn’ aling optimal untuk
mengeluarkan pigmen wa kosianin serta penggunaan
teknik screen printing, untuk it 1 selanjutnya adalah mengolah
pasta tersebut dan mencoba diatas kain untuk mendapatkan hasil yang terbaik serta

karakteristik yang dapat dilanjutkan untuk proses selanjutnya.
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Tabel 3. Eksperimen Takaran Pasta

No Gambar Komposisi Cara Pembuatan
1 Pasta A Siapkan blender dan campurkan semua
12 ml fikosianin bahan ke dalam blender dan blend hingga
2 gr mikroalga bubuk campuran merata. Pasta ini
30 ml alginate berkonsentrasi sedang.
10 ml gliserin
2 sta B campurkan semua
der dan blend hingga
rata. Pasta ini
rasi sedang.
3 Pasta C Siapkan gelas, pengaduk dan bahan.
6 ml fikosianin Campurkan semua bahan ke dalam gelas,
1 gr mikroalga bubuk kemudian aduk menggunakan
aduk.
4 gaduk dan bahan.
ahan ke dalam gelas,
5 engaduk dan bahan.
ua bahan ke dalam gelas,
an aduk menggunakan
pengaduk.

Pembuatan pasta, lebih baik menggunakan blender karena jika menggunakan pengaduk,

alginate sulit terurai dan menyebabkan gumpalan yang dapat menyulitkan untuk proses

screen printing di atas kain. Konsentrasi yang dihasilkan dari beberapa pasta tersebut

adalah konsentrasi sedang.
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Tabel 4. Eksperimen 2 Kain Berbeda Dengan Teknik Screen Printing

No | Komposisi | Sebelum Pencucian | Hasil Pencucian Analisa
1 Kain katun Hasil warna luntur
(pasta B,pasta sedikit. Untuk bagian
C dan pasta E) lingkaran hasil warna

tidak terlalu pekat
karena hanya

menggunakan satu
kali gesutan rakel.

2 Kain katun
(pasta E)

asil warna luntur
dikit dan berwarna
ijau tua. Terdapat
efek retak pada bagian
kanan bawah
lingkaran dikarenakan
kurangnya tekanan
saat menggesut.

3 Kain rami
katun
(pasta E)

asil warna luntur
dikit dan berwarna
hijau. Untuk
ggunaan kain rami
tun dan bertekstur
timbul, pigmen
ikroalga lebih sulit

terserap, sehingga

menimbulkan efek
retak setelah
mengering.

4 Kain katun
(pasta C dan
pasta D)

Hasil warna luntur
sedikit dan berwarna
hijau tua. Efek garis
yang ditimbulkan
tetap terlihat dan tidak

luntur.
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5 Kain rami Hasil warna luntur
katun sedikit dan berwarna
(pasta A) hijau. Kain ini

membuat pigmen
mikroalga lebih sulit

terserap, sehingga

menimbulkan efek
retak dan terkelupas.

6 Kain katun
(pasta A dan
pasta B)

ada bagian tengah
mpukan lingkaran,
rna yang dihasilkan
pih luntur. Terdapat
k retak pada bagian
kiri bawah lingkaran,
dikarenakan
kurangnya tekanan
saat menggesut.

asil warna luntur
dikit dan berwarna
hijau tua. Bagian
pukan gelombang
dan lingkaran,
enghasilkan warna
yang tidak terlalu
luntur karena
dilakukan setelah
salah satu bagian
sudah dicuci dan
dikeringkan.

7 Kain katun
(pasta B, pasta
C dan pasta E)

Pasta lebih baik menggunakan alat bantu blender supaya bahan tercampur rata. Kain
katun rami menyebabkan mikroalga mudah luntur, terkelupas dan warna tidak rata
karena kain bertekstur, seratnya tidak halus dan sedikit renggang. Kain yang paling

optimal adalah kain berbahan katun 100% karena pigmen mikroalga lebih terserap, tidak
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mudah terkelupas serta seratnya yang rapat dan halus. Pengaplikasian penumpukan
motif lebih baik dilakukan setelah motif awal yang ingin ditumpuk dicuci dan
dikeringkan dahulu. Pasta C lebih optimal dan paling mudah diaplikasikan, selain itu
pasta E juga optimal karena selain mudah diaplikasikan, takaran yang digunakan
menggunakan sisa fikosianin, sehingga sisa fikosianin tidak terbuang sia-sia.

Karena pada proses sebelumnya sudah mengetahui takaran dengan tambahan apa (Pasta
teknik

C dan E), kain apa optimal, eksperimen

dilakukan dengan m tunjung.
Ta . 1ksasi
No | Cetakan Pertama | Cetakan Kedua Setelah Prinsip
(Pasta C) (Pasta E) Pencucian Desain
1 Fiksasi : Tawas Fiksasi : Tawas Prinsip desain irama

yang ditunjukan
dengan bentuk
gelombang dan
selang seling.

2 Fiksasi : Tawa rinsip desain irama,
dengan pergerakan

gradasi dari kanan ke
& bt | Kiri serta keselarasan

bentuk.

'.........

Prinsip desain
kontras dengan
penonjolan motif
dibagian tengah.

3 Fiksasi : Tawas
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Prinsip desain
keseimbangan
simetris dengan
menggunakan
bentuk pola yang
sama.

4 Fiksasi : Tawas Fiksasi : Tawas

5 Fiksasi : Tawas Fiksasi : Tawas Prinsip desain irama,

dengan pergerakan

arna yang selang
seling serta

keseimbangan dan

keselarasan antar
motif yang dibuat.

6 Fiksasi : Tawas Prinsip desain irama
dengan bentuk yang
selang seling serta

eselarasan bentuk.

Berdasarkan serangk , metode yang enggunakan teknik

screen printing, dan pa an mikroalga ambahan fikosianin ke

dalam takaran pasta urangan takaran pada

penelitian sebelumnya. Pe silkan warna yang terlihat
kabur atau muda, karena pas r pada saat proses pencucian,
sedangkan penggunaan fiksasi tawas, sel ama direndam warna yang dihasilkan
semakin gelap. Kain yang optimal adalah kain katun 100%, karena daya serapnya
membuat pigmen mikroalga menempel. Penekanan penggesutan pasta diatas kain juga
berpengaruh pada mudah tidaknya pengelupasan warna mikroalga diatas kain serta
penumpukan motif kecil juga sangat rentan untuk mengelupas. Jika menggunakan

pengeringan di luar ruangan akan menghasilkan warna hijau muda kekuningan.
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4. Konsep Imageboard

Terinspirasi dari eko nghubung antara air

laut dan air tawar s ng. Hanya beberapa

makhluk hidup yang rapa makhluk hidup
yang dapat hidup a er di ekosistem ini),
kepiting, kerang, keo laut mengguanakan

ekosistem estuari han Imon.

5. Sketsa Motif
Sketsa Motif dipilih berdasa Ocm x 50cm sebelumnya di
eksplorasi lanjutan dan berkesinambu n konsep estuari yaitu aliran air yang
tenang, sehingga dipilih komposisi yang tidak terlalu menonjol namun tetap variatif agar

terlihat lebih menarik.
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Gambar 3. Komposisi Motif Terpilih

6. Hasil Analisa K

No Analisa Bentuk
1
entuk screen yang
at, beberapa motif
ibagian tidak pas
2

warna hijau gelap serta kuning | Bentuk sesuai dengan

namun terdapat karakteristik bentuk screen, namun
bercak kecil hijau kehitaman | Peberapa motif dibagian
pada setiap warna. komposisi tidak pas

karena pada tahap screen
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kedua karena kain

menyusut setelah
pengeringan motif tahap
pertama.

tuk sesuai dengan
entuk screen yang
puat, namun pada
warna hijau kekuningan
yang menggunakan
fiksasi selama 30menit
memiliki hasil yang
sedikit retak.

kehitaman pa8

7. Hasil Akhir

Gambar 4. Produk Akhir

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020
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8. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Tugas Akhir yang berjudul “Penerapan Mikroalga Terhadap

Produk Tekstil Menggunakan Teknik Screen Printing”, maka dapat disimpulkan, sebagai

berikut :

1. Pemanfaatan potensi mikroalga sebagai pewarna alam jenis Arthrospira Plantesis
berhasil dilakukan dengan memanfaatkan potensi lain dari mikroalga dan belum

anfaatka

banyaknya peneliti gai pewarna alam.

Mikroalga diman teknik serta takaran

yang tepat deng roalga). Penggunaan
tiksasi yang paling optimal adala 1ksasi tawas dan mikroalga berbagai
macam warna sesuai perlakuannya, penggunaan fiksasi tawas selama satu hari

menghasilkan warna hijau tua, penggunaan fiksasi tawas sekitar 30menit

menghasilkan didalam ruangan

menghasilkan w ngan menghasilkan
warna kekuninga
2. Metode yang dig a yang optimal yaitu
dengan penggun anyak 6ml, alginate
sebanyak 15ml, gli i banyak 1gr dan pasta
kedua yang mema k terbuang, yaitu sisa
fikosianin sebanyak 6ml, sesin sebanyak 5ml. Dalam
pembuatan motif, teknik yan ah dengan menggunakan teknik
screen printing, selain mudah untuk menghasilkan bentuk yang diinginkan, teknik
screen printing juga membantu membuat pigmen mikroalga lebih terlihat karena
penekanan dari rakel ke kain.
3. Produk akhir berupa kain 2m x 50cm digunakan dengan mempertimbangkan pigmen
mikroalga yang rentan terhadap suhu yang dimana jika menggunakan yang lebih

besar dan kain tidak selesai dengan waktu yang lama, warna yang dihasilkan akan
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berbeda, serta mempertimbangkan tujuan yang ingin mendapatkan produk akhir
dengan pengaplikasian mikroalga yang optimal. Kain mempengaruhi hasil bentuk
morif. Kain yang paling baik adalah pengaplikasian ke kain katun yang mudah
menyerap, tidak renggang dan halus dan produk yang dibuat dapat menampilkan
hasil dari pengaplikasian mikroalga secara utuh menggunakan konsep yang
berkaitan dengan mikroalga, yaitu estuari yang merupakan ekosistem tempat

mikroalga tumbu i ibasilkan m i sesuai dengan screen

yang dibuat dan u terang, hijau gelap

serta kekuningan dak halus dan masih
terdapat bercak hijau gelap yang am pada setiap motif.
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